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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika yang 

menggunakan model pembelajaran Student Team Heroic Leadership Berbasis Pemberian Tugas 

Terstruktur lebih baik dari prestasi belajar matematika dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional materi lingkaran pada  siswa kelas VIII SMP N 5 Kepil Tahun 

Pelajaran 2013/2014. Populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 5 Kepil, sampel siswa 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen  dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol, diperoleh  

menggunakan teknik cluster random sampling.  Pengumpulan data dengan metode 

dokumentasi dan tes. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis menggunakan uji t. Dari uji hipotesis tobs = 2,48 dengan α = 0,05, dari daftar distribusi 

t, ttabel = 1,645, tobs > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, kesimpulannya : prestasi belajar 

matematika yang menggunakan model pembelajaran Student Team Heroic Leadership Berbasis 

Pemberian Tugas Terstruktur lebih baik dari prestasi belajar matematika dengan menggunakan 

metode konvensional pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMP N 5 Kepil tahun pelajaran 

2013/2014. 

Kata kunci:  STHL berbasis pemberian tugas terstruktur, konvensional, prestasi belajar 

  

PENDAHULUAN 

Siswa SMP merupakan peralihan dari tahap operasional konkrit menuju tahap 

operasional formal. Pelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang 

bersifat abstrak, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

mengajarkan matematika agar siswa lebih mudah memahami konsep yang terkandung 

dalam setiap materi yang dipelajari  dan sampai saat ini masih banyak kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam belajar matematika khususnya mengenai materi pokok lingkaran. 

Hal ini disebabkan karena banyaknya faktor-faktor tertentu seperti anggapan bahwa 

pembelajaran matematika sulit, kurangnya motivasi belajar, dan kurang 
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diperhatikannya keterampilan proses selama pembelajaran matematika berlangsung. 

Sehingga hal tersebut akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

Menurut salah seorang siswa bahwa model pembelajaran yang diterapkan di 

SMP Negeri 5 Kepil cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika, karena mereka beranggapan 

matematika itu sulit sehingga siswa enggan untuk belajar. Dipihak lain seorang guru di 

sekolah ini menyatakan bahwa mengajar siswa yang terpenting adalah mereka bisa 

diam dan memperhatikan tanpa mempertimbangkan keaktifan siswa. Alasan yang 

paling mendasar yaitu salah satunya mereka bingung untuk menentukan model 

pembelajaran apa yang tepat untuk mereka. Penggunaan model pembelajaran guru 

yang kurang bervariasi bersifat monoton sehingga menimbulkan kejenuhan pada siswa 

yang berpengaruh pada kemampuan komunikasi dan prestasi belajar siswa. Maka dari 

itu perlulah seorang guru atau pendidik agar selalu mengembangkan atau 

mengintepretasikan ide-idenya untuk memilih suatu model pembelajaran yang terbaik. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu strategi 

pembelajaran yang tepat dan menarik dimana peserta didik kooperatif, dapat bertanya 

meskipun tidak pada guru secara langsung, mengemukakan pendapat, dan memiliki 

jiwa kepemimpinan yang heroik. Strategi Student Team Heroic Leadership (STHL)  

adalah suatu strategi pembelajaran yang memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk berpikir, menjawab, memotivasi, saling membantu satu sama lain, 

menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain, serta dapat 

membentuk jiwa kepemimpinan yang heroik.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah prestasi belajar 

matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif STHL Berbasis 

Pemberian Tugas Terstruktur lebih baik daripada pretasi belajar matematika siswa 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada materi lingkaran untuk 

siswa kelas VIII SMP N 5 Kepil tahun pelajaran 2013/2014. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (kuantitatif). Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014, dilaksanakan kurang 

lebih 11 bulan dari bulan september 2013 sampai bulan agustus 2014 di SMP N 5 Kepil. 

Sugiyono (2010: 117) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 5 Kepil tahun 

pelajaran 2013/2014. Menurut Sugiyono (2010: 118) teknik sampling adalah “teknik 

pengambilan sampel”. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cluster random sampling. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 174) “sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dua 

kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol.  

Pengumpulan data diperoleh dengan metode dokumentasi dan tes kemudian 

dilakukan analisis untuk merumuskan hasil penelitian. Pada akhir pembelajaran kedua 

kelas sampel diberi tes akhir dengan menggunakan instrumen yang sama yang telah 

diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembedanya. Metode tes 

dilakukan untuk memperoleh data nilai akhir setelah diberi perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, analisis data untuk uji normalitas menggunakan uji 

liliefors, uji homogenitas menggunakan uji barlett, dan uji hipotesis menggunakan uji t. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian tes hasil belajar siswa yang telah dilakukan pada kelas 

uji coba serta dilakukan analisis perhitungan menggunakan tingkat kesukaran, daya 

pembeda, validitas, dan reliabilitas diketahui bahwa dari 40 soal yang diujikan kepada 

30 siswa diperoleh 25 item soal yang diterima dan 15 item soal yang ditolak. Kemudian 

dari soal-soal yang diterima tersebut diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui hasil belajar. 
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Dari hasil uji keseimbangan diperoleh nilai uji t (tobs) sebesar -0,131 dengan nilai 

tabel t0,025;83 sebesar 1,960, dengan DK = {t < − 1,960 atau t > 1,960}. Karena nilai tobs ∉ 

DK maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Jadi kelas yang dikenai model pembelajaran STHL Berbasis Pemberian 

Tugas Terstruktur dengan metode pembelajaran konvensional mempunyai 

kemampuan awal yang sama. Kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran STHL Berbasis Pemberian Tugas Terstruktur sedangkan kelas 

kontrol diberi perlakuan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen mencapai 75,13, sedangkan pada kelas kontrol rata-ratanya 64,59. Dari 

hasil perhitungan statistik uji hipotesis diperoleh tobs = 2,48 dengan α = 0,05, dari 

daftar distribusi t didapat ttabel = 1,960. Karena tobs > ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima, berarti model pembelajaran STHL Berbasis Pemberian Tugas Terstruktur 

memberikan prestasi belajar yang lebih baik dari pada metode pembelajaran 

konvensional pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMP N 5 Kepil tahun pelajaran 

2013/2014. Terjadinya perbedaan prestasi belajar tersebut salah satunya disebabkan 

adanya perbedaan perlakuan pada kedua kelas yaitu penerapan model pembelajaran 

STHL Berbasis Pemberian Tugas Terstruktur pada kelas eksperimen dan penerapan 

metode konvensional pada kelas kontrol. Pembelajaran dengan menerapkan strategi 

kepemimpinan yang heroik dimulai dengan menanamkan kesadaran diri bahwa siswa 

baik dalam kelompok maupun dalam kelas supaya merasa dirinya adalah pemimpin 

yang mempunyai sifat heroik. Dimaksudkan bahwa setiap siswa merasa dirinya adalah 

pemimpin yang menyadari siapa dirinya dalam memilih cara hidup pandang, sadar 

akan dirinya mau mengembangkan potensi menambah keterampilan, melihat 

kelemahan, mengambil nilai manfaat, dan kesadaran menentukan pendirian untuk 

menyemangati diri sendiri maupun teman. Sehingga model pembelajaran STHL  

Berbasis Pemberian Tugas Terstruktur pada kelas eksperimen lebih mendorong untuk 

aktif dalam mengkonstruksikan sendiri proses belajarnya karena termotivasi oleh 

dirinya dan mendapat dorongan dari temannya untuk mengembangkan potensi yang 
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dimiliki dalam proses pembelajarnya. Selanjutnya dalam kelompok, mereka akan lebih 

aktif dalam mengutarakan pendapatnya, berani menjawab pertanyaan kelompok lain 

dengan penuh tanggung jawab, dan kegiatan lainnya, sehingga hal ini mempengaruhi 

adanya perbedaan hasil belajar matematika antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Sedangkan pada pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan metode konvensional siswa tidak termotivasi untuk meningkatkan 

aktivitas belajar dan tidak berani megeluarkan gagasannya karena guru masih sebagai 

pusat pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kemampuan siswa dalam memahami 

konsep menjadi lambat dan kurang mengena kepada siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar matematika yang menggunakan model pembelajaran STHL Berbasis 

Pemberian Tugas Terstruktur lebih baik daripada pretasi belajar matematika siswa 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada materi lingkaran untuk 

siswa kelas VIII SMP N 5 Kepil tahun pelajaran 2013/2014. 

Sesuai hasil penelitian ini disarankan agar dalam pembelajaran matematika 

hendaknya memperhatikan model pembelajaran yang cocok dengan materi yang akan 

diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika yaitu model pembelajaran STHL Berbasis Pemberian Tugas Terstruktur. 

Kepada peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran STHL  Berbasis Pemberian Tugas Terstruktur. 
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